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KATA PEI{GANTAR

Pupuk m€rupakan salah satu sarana prcduksi yaig sanqat berperan
pentinq dalam mendukunq dan meninqkatkan produktivitas tanaman secara

nyata. Sampai saat ini penggunaan pupuk untuk tanamaf pangan, masih belum

optimal karena masih berbasis pada plpuk mako N, P, dan K. Keadaan ini

m€nqqambarkan b6hwa dpliknsi pupuk masih berone asi pada pembeian hara

makro N, P, K, dan kurang dalam p€mbe.ian haE makro lainnya, serta hara

mikro. Untuk mengisl kebutuhan pasar ters€but, PT. Diamond hterett
International memproduksi pupuk organik cair DI Grow Nlerah yang berbentuk

s€belum pupuk teEebLt beredar di pasar, maka pupuk teE€but harus lolos

uji mutu dan uJi efeKivitas se$ai P€mentan 70lPementan/SR.1,lo/8/2011.

Odam rangka menenuhi Permentan tersebut, Ff, Diamond Int€r€n lnGrnational

b€k€rjasama dengan Balai Peneliuan Tanah teah melakrkan ujiefeKivitas puplk

organik cair DI Grow Merah untuk tanaman tanaman Jagune pada september

2015 Apil 2017 di Kabupaten Bo9or. Laporan inl m€rupakan laporan akhir

pelaksanaan kerjasama tersebut.

Ucapan terima kasih disampaakan kepada PT Diamond Int€r€n
Intemational yang telah memberikao kep€rcayaan k€pada Balai Penelitian Tanah

untuk melakasanakan uji efektvitas pupuk organik cair DI Grow Melah. Terma

kasih disampaikan kepada semua anqqoLa tim penellti, teknisi, dan analis yang

telah mernberikan sumbanqan p€mikiGn ddn tenaga, sehingga pengujian dan
pelaporan ini dapat diselesaikan denqan baik.

l4ei 2017
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d konbinas kan d€nqan 7. dosis pupuk NPK hrhadap bobot prpilan
jagunq kednq pada tdnah IneptisoL Citeko Kecmatan Cisirua,



!. PEI{DAHI tirA'l

Pupuk nerupalGn salah satu $6na produk5i penanian yanO mempunyai peGnan

sangat pentin! dalam meninokatkan pertlmbuhan dan hasl tanaman/ tidak terkeclal

tanaman i,ounq, Tanaman jagu.q rdng dikemba@kan saat ini *bagian b€.ar ddalah

varietls jaqun! hibnda yanq fi€mllk tngkat produktivitas tinqqi, seh ngqa tanaffan

sanq6t respon terhad.p pemopokan- Untok mscapao hasil yaog bnggi teebut
dipe ukan keteEediaan hara yanq clkup memada bak jumah dan jen snya. Penanama.

varietE dengan tingkat produktivitas tingqi s€cara te6 menerus berdampal befEdap

te4anggunya ke*imbangan hard dan penuru.an keeuburan tanah, apabila tdak

dibarengi dengan pemupukan yang memad.i,

! Menurut BPS (2014) rata{ata tingkat prcduhivitas jagung pada tinqkat provinsidi

IndoneEa relatif mash rendah, d€nqan povitas rata-rata nasional untuk pipilan ke ng

*b€sa|B,rK ku/ha, provtas seber 17,09 ku/ha ddalah di Papua Ba6t dan t@itas
tertinqlisbesar 72,06 ku/ha adalah d lawE Barat, PrcduGijagun! .asional pada tahun

2015 adalah seb€r 19,1 juta bon {8P5. 2016), bahbn pada lahun 2017 aka.

nenga ani kelebinan pftdrlsilorcr suplal,

Penupulan tanamn pada omumnya dilalukan melalui ianah. DenCBn emakin

berkembangnya teknologi fomul.si pupuk, pembe.ian pupuk terutama hara mikro lebih

efektl dan etisien apabila diberikan melalui tanarnan denqan card penyemprotan

langsung ke bagian daun. Menutut KarFdi (1993) dan Novi2an (2004) bahwa

penyemprotan melalui d.un diakukan pada p€gi da. sore hai be(epatan dengan s.at

membokn,rya storota, atau pada waktu udaE udak terialu panas dan enam jam ebdum

turu. hljan, seh ngqa hara tanaman dapat d serdp ol€h tanaman dergan *mpurna

Mmu^n Paftntan No. 70/Pementan/5R.140/10/20!1 tentang oupuk orqEnik,

pupuk hayati dan pembenah tanah, *tiap pupuk ya.g akan diedarkan harus memilki

nomor pendafta@n *telah lolos u)i mutu dan uji efektivitas, Ha4 oji motu di

Labordtodum Bala Penelitian Tanah, Plpuk Orqank D.L Grow r.4e.ah memlik pH (H:O)

6,0, kandungan c-orqanlk 6,57%; N-tolal 4,76%; Prortotal 3,39%; K,ctotal 3,63%,

Fe-botdl299 ppmj r{n-total 1669 ppmj Cu-total 313 ppm; Zn-total 787 ppm;8-total76{

ppm dengar kandungan logam berat Pb total dao cd total udak terd€teksi; co'total 17

ppm, As tord 0,01 ppm, Mctotar 0,0 ppm; serta La dan ce bedurut turut tdak t€rdeteksi



dan O,O pFn; tandunq b€tteri patogen Fsd,ed.ttb @l dan turnneta tO m.sing'

Berdasdrl€n hail uji nutu, pupul orqa.ik Dj Gw rle6h n4il d tnubr vang

gEi &nqan sbndar yanq telah dtebplan Pemntan No,70/20u sehhgga d.Ddt

dilak*an uii efeldtita di larEnEan,

1.2. rujGn psEujian

1. Menguji efektivibs pupuk olqa.ik 0,1, Grow l4erah terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman jasuis dilapEng,

2, f4enentukan dosls opilmum pupuk organlk D,l Gow MeEh pada tanaman

jasLhc

Puork orga.ik O.!. Grow t'lerah dlkomblnadkan &n9n pupuk a.orqanit NPK

daDat mnqiefidenkan penlgun.an pupuk anorgBnik NPK dan mentEkatl€n h6il},gong.

II. TEII' T DAI{ WAKIU PII{ELITIAX

f,erelitian o€nqutan orDlk orqanik D,I. Gro{ Merah bdah dilalsEkan prda

tahan nilik petani di ceteko, &bup.ten Bo9or pada taBh heptisol dan bubn

S€Dtember 2016 empaidenoan bulan Apnl2017,



Pe.elhan ini teah draks.nakan selama sat! musim tanam, Rancangan p€nelitan

ya.g diquMkan adalah Rancngan Ack &lompok (RA() yang tnjiri atns 9 FdakGn
deruan 3 ulansan d€nsbn ukuran p€@k pe al@n 4 m r 4,5 m,

Lokasi perelitlan untuk penguj an puplk organ k D,l, Grow Merah (Dl Gl4) pada

tanaman Fgung dilalsana*an pada lahan kenng ya.g banyak ditanami 

'4unq 
de4an

ti.gkat status hara P dan K sedanq samraitinggi di cit€to, Kabupaten 8€or, Jawa BaEt,

Tabelt, Perlakuan ujipupuk orqanik D,l, Grcw t{erah (DI GM) pada rdnamanjaqunq

h -.*.

III. MEIODOLOGI PENELITTAII

200

N,P,K-Standar+ l dosis Dr GM

D.i.Grcw

ls0 200

262,5 r50

262,5 150

150

s6,25

56,25 5

5

,
262,5

l8 | { N,P,K+1y. do$ oI cM 262,5 i

9 v. N,P,h+1,Adois DI Gr,4 262,5

da. KCI ditehpkan berdas*an hasil

150 56,25

56,25 t2,5

r50 i 56,25

dLb.nlln 5 kali ehma perbn.ron s6uar dorr penakuan,
MST dan intel p€mb€rit. b.dkltnva setrtD droqou.

PeryM lan @Iah bnth kMpotlt
Untuk penentuan lokasi penelltlan pada tanaman jaqung diambil sebanyak 1

contoh ianah kodpott untuk s€tidp (ilon lokai pqcobaan. Kritena untuk p€nenban

lokasi penelitia. dan tnla cara peEBmbilan contoh taEh kompoit sbaq.l b€dkd:

Pillh lokasi yang cukup air, m€mpunyai nilai demonhasl, luasannya cukup s6uai

dengan perlakuan dan u an€an.

a. Pada lokad te4'ilih diamltl co.rtoh tanah kompc6it ]l'ang terdi.i dan I - 10 ak

% N,P,X+', do6ts Dl Gt{

7a N,P,(+ya dosis DI Glvl

7 l { N,P,K+r dons Dt GM

56,25

262,s



contoh, setiap anak contoh diambil menggunakan bor tanah p6da kedalaman 0

b. Anak-anak contoh tanah teG€but dikumpulkan menFdi sato dalam ember,

kemudian gulm, jeam' alau aka. sie paren, keritil dan batu yanq teikut

c, contoh diaduk empdrata, diambll l kq dan dimasukkan dalam kantono plastik

dan dberi label, Labe teEebut bersl nomor contoh (kode peneambian), petani,

lokasi (o€si, Kecamatan dan Kablpaten), kedalaman tanah dan tanqqal

d, BebeBpa hal yang harus dipedankan dalam p€nentuan lokat dan psgambilan

cmroh tinah konposit, antaG lain:

. petakan yano diounakan unt0k percobaan okup luasi m n mum dalam st!
I petakasidapat memuat sat! ulangan.

. tinqkat kesuburan dipe.krakan selaoam dengan melhat ko.dls tanamanyanq

tumbuhdi ok sidimana p€rcobaan dlaklkan,

K,ite.ia FEApn ld(ai F,@brn |tpttg

Lo*asi p€rcobaan lapanq drtentu*an dengan kitena sebaqdi berilut:

. be6tatus hara rendah atau sedanS,

. mewaklihamparan yanq luas,

r tedapat pada areal ahan cuklp teced a air apabila tanamar jagufq selama

De.tumbuhan t dak turun hlian,

. bukan daerah yang *hng te*ena ban)r dan kekenngan, s€ia eMemi h3na

. Respo k*nssupan petani

3.2. Pelakanr.n Penelitian Lapang

a, Benih latutu
B€nh jagung yang digunakan !a etas hibrida P-35, S€bellm dltanam, benh

jaqunq dikecambahk n tedebih ddhulu untuk rEnS€tahui kualitas b€nih Fqunq yang

b, Penbuabn Mkdn
sebagaitahap pertama dalam pe aksafaan percobaan adalah p€mbuatan p€takan

dencan iahapan pe aksrnaan sebaqai berk!t:



a) P€takan dibuat beruku@n 4 h x 4,5 m denlan memperhatikan arah keraqaman

t?nah uituk menqhindan ketidaks€ragaman kesuburan tanah.

b) Maslnq maslne petak per@baa. diblat tegak lurus, denqan bantuan segitga siku-

siku yang dibuat da taii rafia atau tambanq denqan ukucn 3, 4 dan 5 m atau

()
kelipal". ukuran teebut.
PeDanl;nqan dan tsi siku-sku dapat diqunakan *bagai pedoman dalam

pembuatan petakan yang sik!.

Petak diukur pada peDanlanqan si$ sku.sik! seslaiencana.

Titk sudut 
'Gnq 

lain merupaka. petemuan antara tali berukuran 25 m dan 4,5 m

masinq-masinq ditarlkdad ulune tallya.! berukuran 25 dan 45 m,

SehnCOa terbentuk petak beruklran 25 m x 4,5 n yanq benarbenar siku, hallnl

juqa drakukan terhadap petak-petakyanq la n,

Batas antara petak pe akuan 30 cm dan batas antar llanqan 50 cm.

Pencoahan tarah dlakukan s€slardenoa. kebasaan petan *iempat

Pemetakzn d laklkan etelah pe.qoahantandh pertama

d)

l!)
h)

D

?lolpcla!
r tupuk urea dan Kq dibenkdn dua kaliyaitu pada $at tanaman berumur 7 dan 35

han +ralal ranam (Fsl ) 6n9-mas'ng *iergah doc's.

2 Pupuk organik D.l. Gow l.4erah dbe ka. Lima kalisesuaidosis perlakuan, yaitu pada

umur 14,21,28,35, dan 41 FSt dengan cara d senprotkan ke baqiantanaman,

r. Pupuk 5P 36 dberika. satu kai yaitu saat tanahai berumur 7 FSI dengan cara

dila k d s€kit rbarisan tanaman.

I Pemlpukan dilakukan setelah pang peraklan dpasang pada maslng-masrno petak

sesua tay out Hat h dilakukan untuk menghndari peletakan pupuk yang kurang

tepat. Sebelum dilakukan pemupukan pe u dpeiGa kembal! peletaka. pupuk pada

nasing-masinq perak. untuk nenghnda kontam nas pupuk antar petakan

p€nakuan, seMktu penanatr€n dilakukan mular dari petak perlakuan dengon dosis

p€nupukan terendah.

e!!?!a!!a!
Tanaman jaqung varietas P 35 ditanam denqan jarak 75 @ x 20 cm. B€nih

)aguno d lanah dua biji per lubanq. Setelah tana.am jaoung tumbuh uhlr t hnqou

dipiih satu tanaman yang pertumblhannya baik da. seraqam. Penyulaman dilaklkan

*gera setelah t€dihat ada tanaman jagung yang matipada umurt naman kurang da 7

fST menqqunakan bibit jaqunq denqan umlr yano sama yanO sudah disapkan dalam



polibag t€€il/ sehingga pertumbuhan.rya tidak be.beda atau terti.ggal deigan tananan

EclrhollE
Peny anqan dilakukan sesuai denqan keadaan setempat, prinsipnya dijaga agar

gulma (rumpltdan tananan lain) tidak nenggangqu tanaman pokok.

PembedntlEn hama dan o€nv.tit
Pemb€rdntasan hama .hn penydtit dilakltan tepat pada waktunya, de.gan 6@

melakukan montodrc *6ra bskala s€lai oetunjuk kons€p p€nqpndallan hama

2e!!!
I Pan€n laguns diakukzn pada saat tcnama. jaglng sudah masuk lmur panen

ku6n9 lebih berumur 100 110 han setelah tanaman yanq dlcnikai tongkollaguno sudah

berisisempu.na dan daun sudah mengLining.

P€dsbll.n @rtoh rrnah

Conloh t nah diambil dan s€tiap pht dengan GE komposit. Setjap

petavpe.laku.n diambir 1 @nroh dengan kedalana. tr20 o (lapisan orah). cootoh

tanah tec€but selanjutnyt dioabungkan dan diaduk smpairata kemudian dlambill l k9

dan dlben abe, Co.toh te6ebut seqera dlke.inq-anginkan, dihaluskan denqan morta

dan disa ng dengan sannqan 2 mm, dan dlanaisls.

3.3. 9.rEmeter yang Diamati

te*stw .bn .llat tinia taBh tekstur 3 fraksi, pH {H,o da. KCI), C'organik (Kalilm

DidromavKumitKjeldhl), N-total (KieldhD, NH4t, Nor', Pros dan K,o (Hq 25%), P

te6ed€ (P-sray r/ atau P-ol*n) terq6ntun9 pH tanah, KrK dan Ca, Mq, K, dan Na (NH{

AclNpHT),

PaEm.bt Asbtumie:
a) Tinqgitanaman umur 3,5,7, dan 10 mi.qgo *te ah tanam (MSI)

b) Eiomas jagunq basah dan kedng yang drlonvercikan ke hektar.

c) Konpon€n hasil itqung yaitu: bobot Opilan kennq panen dan pipllan kerino

dengan tadar air (KA) 14%, dan bdat 100 burir,



u uk menqetahu pencaruh perlakuan yano diberikan drqunakan analisis sidik

raoam (ANOVA) dan diikuu dengan ujilanjutan beda nyata antarperlaklan menqgunakan

Duncan Multiple Rafge Test {Di4RT) pada selanq kepercayaan 5%,

ilai ME (Relattve Ag.onodk Efl'ecdveiess)

Efekuvitas pupuk yanS dilji dlhtlng nenggrnalan Relatire AqroMny

F/6.ri€res (RA€), RAE adalah perband nqan antaE kenaikan hasl karena penggunaan

s!.tu pupuk denqan kenalkan hasil dengan penggunaan puplk sandar dikaikan 100

(Machav eral,1934) dencan rumlsl

Ana isa ueha tani menqqunakan netaae Inqenentate Berent Cost Rastia llgaR)
(Kadarrah, 1983) untlk menoetahu ungkat k€untunoan lehataniyan! diperoleh daam

penggunaan pupok organik 0.1 Gbw Merah pada tanaman jaoong Analsis usha tani

bertujuan untuk melhat t nqkat pendaparan yanq dit€rima petani dengan rum6 sebaCai

IBCR =

Hasilperlakuan pupuk Vano diui - kontro

Has I perakuan puput N, P, ( standar kontrol

Hasilperlakuan pupukVana diui! - Hasiloada kontro

Hasi perlakuan p!p!k N. P, K standar - Nasi oada kontol



IV. HASIL PENGUJIAN

4.1, Hasil Anali.is PupukOrganik cair DI Gruw Merah

Hasi analsis kandlncan hara p!p!k organik cai. DI Grow flerah diej kan pada

Tabel2. Puouk orsanik Dl Grow berbe.tuk cairan beMarna merah, dikemas daam botot

plastk denqan volume 1 lter. Hasil anallss contoh p!p!k oroanik DI Grow Merah

m€mllkipH H,O 6,9j kandunoan C-organik 6,33%, N-total3,7i%, P,O5 total4,560/6) K,O

total 5,37%. KandLnean unsur hara miko Fe 1s3 ppfr; Mn 300 ppm; cu 404 ppmi zn

426 pph; B 1164 ppm dan l.4o 4 ppm, Kandlngan Pb, Co, r4o, Ce masih dbawah ambanq

yang diperkenankan. Kandungan frikroorqan srne patagen E, cali dan hlnone/k sp.

masing masnq <30 MPN/mlyang beraru masih dibawah batas yang disyaratkan.

Berdasarkan hasil analiss, pupuk oqanik cair DI Grow rqerah nemenuhi kiteria
p96ya.atan teknis mnimdl pupuk orqanik *suai PementEn No. 7o/Permenrdn

/SR 140/10/2011 tentano, pupukorcanilg puplk hayati, dan pembenahtanah.

Tab€I2. Data hasilanaiisis kmia lqpuk organik can Dl Grow l4erdh

6,9

6,88
3,7r
4,56
5,31

153

300

426
1164

5

2

rd

0

<30

36
36
36

90-900

250 5000

250 5000

250-5000
125 2500

5-20

210

Maks. 0,25

0

0

KeLeratuan: td = tidak tenlPJeksi



4.2. Hasil Anallsls Tanah sebelum Pe@baan

Data hasil ana isls iekstlr dan siiat kmia tanah lnceptisoL Citeko, Kecamatan

Clsarua, Kabupaten Bo9or seb€lum penqujian di$jkan pada Tabel 3. llasll anaiss

me.unjukka. tanah b€rrekstur lempung be ia! pH tanah terekstrak H,O ternasuk

katellori agak masam, dengan pH terekstrak KC 5,1 Kadai C organik tercolon! sedanq,

N tota terColono rendah denqan qN rasio s€danq (adar p dan K terekstrak HCI 2s%

masing masino tergolong sangat tinggi. Kadar p teEedia terekstrak Olen tergolong

ungO. N la tukar kat on Ca dan flq terqo ong sedang, K tercolonc sanOat tinqqi, da. Na

dapat ditukar terColong sanqat refdah. Kapasitas tukar katiof (KIK) terooong sedanq

dan kejenuhan basa (KB) terqoonO tinCgi. Be.iaerkan haslanaisii tanah lnc€ptisol

Citeko, Cisarua, Bo9or memlk tingkat kesuburan terqo ong tngql. Kendala utama

kesublrantanah d lokasipenelti.n adaah kandunqan N tota teroolon! endah.

Tabe 3. Data hasi a.a iss tanah Inceptiso Citeko, Kecanata. Cisarua, Kabupaten Booor
sebelum Denelit.n

KC

c (%)
N (%)
c/N

P:O5 (HC 2s%) mO 100q!
KO (HC 25olo) mq 10091

14g

K

37

29

6,2
5,1

2,23
0,19
12
204
4A
92

9,45
1,75
1,56
0,06
23,44

0,00
0,12

uncci

Kr( (cmol(+)ks1
KB (%)
Ekstrak KC 1 N

H'Gmd(+)ko1)
Keienuhan4l(%)



43. Penumhhan irn.han jaguq

Dati thcai t?namam Jaglng s€bagal respon terhadap pembeian pupuk organlk

@ir Dl Gw MeEh pada tanah Ineptisol Cteko, Bogor umur 3, 5, 7, dan10 mingqu

setelah tanam {M9a) disajikan pada Tabel 4. Hasir penqujan m€nunjlkran bahwa

penakuan lontrol nyata lebih €n.lah dalam meqhdilkan Ul€gi laBrun i4unE
dibandinokan denoan penatuan yanO lah. FaKor pembatas pedumbuhan tanaman

jagung dilobsi peEoban adalah N, *hinqga bnpa pemlpokan N peftimblhan

tanarnan jrgung tdak opbmal, walaupun tanah lokasi p€neliban hnqlct *esubuEn

Lan.hny" tinggi (C-organik, P dan K), tetapi blla N-tanah rendah fiaka pe onrbuhan

tanaron akan tergangqu. (ondisi ina Empak rekali Dad. perl.tuan Kontrd dan

peftkuan petani di sekitar lokasi pengujlan yaig ratai.ta ediklt dipupuk yang

nen9hdilkan pedimbuhan tanaman Fgung kuan9 baiL oenqan pe.latuan pupuk NPK

tjan DI Grow Me6h (perlakran 2-9) menqhasilkan beda iyata tinggi tanaman jaqung

Tabel 4. Pengaruh perlakuan pupuk NP dan DI Gow Melah tehadap bngoi tanaman

I,glng vari.'bs P 3s di qteko, cisatua, Kabupaks sogor

5, 34 N,P,K+'' dosts DI GM

- 
-3b

6] l tt N,P,K*a dosis 01 GM

7. r" !,!411 @sl!!! qM

8, 14 N,qX+lYr dois DI GM

9. * N,P,K+\Y, doss Dt GM DI GM 232 !l
Anqkr Fno dllkou hunt $c pada kolom ydr{ ero lidrk bsbed. nrdb p.d. taEf !t D!tm!

Hasil blornas balah dan kering irgurE disajlkan pada Tabel 5. S€I:lan derEan

tre./kecenderungan unggitanaman, h€sl biomas basah dan biomas ker n9 m€ng kut tr€n

tinggi tanaman. Pe.laksr (ontrol (Perlakusn 1) menghasilbn biom6 ba$h d.n biomas

kering jaquno nl"ta l€bih rendah dibandhgkan perlakuan yanq lain (Pe akuan 2-9)

87ab 155 b

155

155

s3b



(Tabel s). Tanah di lokasi percobaan memilikistatus kesuburan tanah yang unqgi/ retapi

terkendala ha6 N yang rendah sehinqga nenqakibatkan hasi bomas k€rins jaqunq pada

perlaklan Kontrol(tanpa pupuk) memberikan hasilterendah, yatu sebeer 10,63 Vha.

Tabe 5. Penqaruh penakuan plpuk NPdan DI Grow r4e6h te.hadap bobotbomasdan
tonqkol jaqunq varietas P35

N,P,K Standar+ l doss Dl Gril

,4 N,P,l+72 dors Dl GM

6. & N,P,K+% does Dr GM

8 * N,P,K+I% doss DI Gr.l

9 t4 N,Pil+lv: doss Dl Gll

,",,*

AnqrG 

'€nq 
diikuti huruf ema pddd rolomla,oetra L'oal b€d€dd Id.d p.do t kf 

'j. 
Dur(an3

llasil blomas jaglnC kering tertings *besar 15,2 ton/ha dtcapat oleh pertakuan

N,P,K-Standar+ 1 doss DI Grow l,lerah yano berbeda nyata defgaf Koftbt dan tidak

bebeda nyata denqan perlakuan yanq lain Oabels). P€nakuan % NPK dan lx NpKjuga

menqhasilkan bobot biomas kenng yenq Udak berbeda nyEta. Peninqkatan dosis dari

tanpa hinqqa 1y: dosis DI Grow Medh pada t! NPK tidak nyata meninqkatkan biomas

bEsh dan biomas kennq jaqunq/ walaupun semakin meningkar dosis Dr Grow rr4eah

meninqkatkan hasil biomas k€.inq jaqunq,

Pe.garuh pembenan pupuk pada semua perlakuan Udak henqhditkan beda nyata

pada bobot tonqko + klobot jagunq (Tabel 5). Yang d maksudkan tonqkot + ktobot

adalah termasuk biji jaqungnya, Setelah kobot dipjsahkan me.qhastkan tonokol+ bi
kerino. Perlaklan Kontrol (perakuan 1) menghasikan tonqko+blji nyata tebih rendah

dibandingkan perlaklan lainnya (perlakuan 2 9). Perlaklan Kontrol m€nqhasitkan

tonqkol+bijisebesar 12,03 Vha meninqkat menjadi 14,49 Vha pada perakuan 1x NPK

+ Btji

1q6t 9

4Pq I $19.b
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9telah bonokd dlpisahtan denqan biji, maki dihadran bili JaOUnq s€baqaifiam

disaj kan dalam Tabel 6, Hasrl brjijaqung pada perlakuan Kontrol nyata lebih rendah

dib€nd@kan denqan p€iakDn lainrrya, Kontrol melEhasrltan biji Fqung pipitan kenno

7,41Vha n€ningkatdengan p€fiberian 1t NPK menjad 9,41 Vha, Hasitjagung terti.qq

dicapal pada p€naban 9,93 Vba pada perlakuan % NPK + t, dosis Dt Gow Mech,

Pe akoan rx NPK sama balkn'" dengan pedaklan % NP( dalam menghasilkan brli

ji'gung, Pad6 1x NP( mnghaglkan biJl }lgung 9,41 Vha *rtangkan pada 34 NPK

me.qhasilkan 9,26 ton biji jagunq/ha, PadE 74 NPK, pembenan D] Grow Merah s€mpai

dosis 1x DI Grow !4erah meningkatkan hasiljaguoE, walaupun *.ard statrs0k ndak nyata

tabel 6. Pengaruh penaklan pupuk NP

dan bljl keinq lag uns vad€t s
d.n DI Grow Merah hftadap bobot jaqung ,arl
P35.

N" TP",l"kra;

N,P,K-Standar+ 1 dosis OI Gl4

% N,P,K+': dos6 DI GM

% N,P,K+% dGl! 0l GM

!4 LL!,e!!q dcis Dt GM

O,J2a 0.

9,81 c

1oo tl
t27 b

50 9,66 c

L ! l1L!t!*!!!o't! LGM
L9 1{ N,P,K+1r. dosis or G

55b 9,93 . 127 b

!!4 !l
6s

€

Angka ylnq diikut huruf $ma pada kolom y.nq ema tdak beded. nyat plda ra6fujtDunon!

Kufta r€spon p€mberian plpok o€anrk cah DI Grow i4e6h terhadap hasil pipit;n

'lguno 

r€nng disajikin pada Gamb6r 1. KuMd hubungan ata6 h6il pipitan jagunq

kerinq (Y) sebagai €spon terhadap pemberian pupuk orgenik Gt DI crcw iaerah (x)

nsqikub peEmaan Y = -1,93 i + 3,22 x + 8,36 dengan nitr R, = 0,83. Eerdaetk n

nilal R': teuebut, terdap.t hubungan yang erat antara pemberian pupuk orga.ik cn Ol

Gre Me6n denOan hasil pipilan iEunq t€rim.



Ganbar 1. Kufra respon pemberian pupuk orlanik cair Dl Grow Merah drkombinasikan

dengan % dosis pupuk Np( t€rhadap bobot pipian Fgunq ke ng pada tanah
Inceptiel citeko Kecamatan cieru, Bogor

Berdasaicn kurya teebut, dosis maksimum pembenan puplk organik cair DI

Grow r4erah dapat dhltung berdasarkaf turunan pertama ata! funqsi direre.slal dar

pe€maan r€qresi Y = 1,90I + 3,21x + 8,16 yaitu menjadiY= 3,80x+ 3,21. Niraix

maksimum dicapar bila nilaiY = 0, sehnqla, nlal x maksimun adaLah 3.2113,90 atau

O83. S€baqaimna dosis perlakuan yang diberikan Oabel 1), lx DI G@ Me6h adalah

l0 nl/liter per penyenp@tan, maka da.i oeemaan tersebut dosis nla x (dosls

maGihlm) pupuk organ k ca r DI Grcw Merah sebanyak 8,3 myl atau 8 m/lter dengan

penyemprotan sebanyak 5 kaLi per mlsim tanam. Dosrs optimum plpLk orgaik cair DI

Crow Merah pada tanah Inceptiso Cteko, Kecmatan C s6.ua, Bogor adalah 8590 dari

dosG cKslmum (8,1 myl) adalah Z0 frl/|. aib dalam I ha menggunakan 6n untuk

penyemprotln 5ebanyak 200 l/ha, haka dos s oI Gmw l4erah adalah 7 r/ha

Efektivitas plpuk ditunjukkan oeh nilai keerektivan aqrononis relauf (€/rbte

agrMic etrectuehett terha(l8p pupuk stindar denqan dosis yanq dnekomendasikan.

s€baga pupuk standar yanq drpakai adalah pupuk N, P, dan K tunqcal yano sldah

beredar dipasar yano diiadikan took uku sebaqal pemband.q d€noan niai RAE 100%.
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Hasil perhitunqan nilai RAE pemberian puplk oqanik cair Dt Grow l4eEh tedadap hasi

pipilan Fqung distkan pada Tabel 6. Hasil pefiitungan nenunjukkan bahwa pembe.ian

pupuk o4anikcn 0l Grcw llerah dosis tx mnghasilkan nilaiME tenjnggiyato 127%,

lebih t.gg dbandlngkan dengan pupuk N, P dan ( standar dengan nlai ME 1000,6,

pembe an pupuk %x NPK dosis tdnpa penberan pupuk oBanik cair 0l Grcw Merah

nenghasrlka. nilai RAE 50; sedanokan pembehan pupuk orq.nil can DI Grow Merah di

atas rx dosis DI GrM Merah runqhasilt n nilar ME moutun.

Secara agronomis, elekhvitas pupuk organik cair Dl Gfow l{erah dicapal pada

pemberai 1r dosis (10 ml/l) yano dikombinaslkan dengan 3,2 do3s pupuk N P ( denqan

nllaiME lebih tioqqi diband ngkan dengar pupuk NpK standar,oenqan demikian dapat

dinyat kao bahwa puouk orqEnik €n OI G.ow Me@h tr€miliki efektivitas aq.orcmis

r€latit lebih tinqgi dibandingkan de.qan pemberian pupuk NPK saja pdda tanah hceptiel
Clteko, 8o!or yang memiiki kanduqan ha6 P dan K potenslal tingCi atau t nah yano

mefi i iki tnqkat kesuburan yanq tinqqi,

4.6, Adallsis Ueha t nl

LJntlk mefgetahu ungkat keuntungan usaha tan pengeunaan pupuk DI Grow

r4erah lntuk taEman Fgung pada tanah In@ptie Citeko, BoAor ielah dialukan
penghitungan menggunakan metode IBCR yanq disatkan pada Tabel 7, Hasil analisis

ueha tani mnrnjuktan bahwa pemberia. pupuk organik cair DI Grcw r{erah dosis 10

cclldikombLnasikan V. dosis pupuk NPK menohasikan niai IBCR tedingg yaitu I,16;

hasll ini Lebih bn99i dbandnqkan pe aklan pupuk NPK standar *bagai p€mbanding

denqan niaiIBCR 1,00. Penakuan pemberan pupuk NPK standar + pupuk orqa.ik caii DI

Gow Me.ah does 10 cdl mr€hasilkan nilai IBCR lebih rendah rdihl 0,9. Adapon

p€nakuan pemberian pupuk NPK eja dflgan t dosis mengh.tlkan nilai I8CR terendah

yaitu 0,36; sedangkan penrberian pupuk NPK % dosis dkombinasikan dengan puplk

orlank can DI Grow r4erah dosis 5 cclldan 7,5 cc/lnilaiIBCR berturutstu rut a dalah 1,11

d.n 0,78. Pembenan pupuk o.qanik dir DI Grow Meah yanq ditinqkatkan trasing-msing

nenjadi 12,5 dl dan 15 cvl, nilai IBCR oenurun berturut-turut mnini 0,70 dan 0,24.

Dengan dem kian dapat dinyatakan bahwa pembenan pupuk organikcir 0I Grcw Me6h

menluntunOkan apabla dbehkan dengan doss yan! tepat dan dkonbinasikan denqan

pupuk NPK dan pemberian pupuk organ k cair Dl Grow Merah yanq diUnqkatkan lebih

bnqgi dari 6sis l0 cdl se6 ekonom tidak menglntungkan kare€ m€n9h6il nilai



IBCR yeq leblh Hdah. Pembe.i pupuk dganit calr DI Grow Me6h dods r0 cc/l

dikonbinEsikan denqan % dosis pupok NPK untuk t naman jiagung pada l.ceptlsol

citeNo, Bo9or s€€rd ekonomi l€bih melEunh,ngkan ditunlukan derEan nilai IBCR

Tabel 7. Penoaruh perLakuan pupuk NP dan 0l Grow r4eEh terh.dap bobot lagung ,arl
dan bii l€rino jaOUrc Ydrietas P 3s.

;lP.fuT

l. B.n r' Iguis P 35 = R0. 75.C00/ks 5. Dr Gow - Rp. 1a0.000/l
r. lEsokc =Rg rmcyr.r 5. Hd!.IElno onl.n rdi'ro = Rs 36m/l9
3. Sp 36 s{ rg - Rp.160.000/zak
4. r(o50ko = no. s1o,oqak

3, N,P,K-SLndar+l dosis DI Gtl

1
5 rn N,4X+t: dosls 0I Gll
6. * N,P,(+r. do66 Dr Gr'l

7 I 3,i. N,BX+I dosls Dl Grl

I I { ri,P,x+ l lrt dods Dr Gr{

9 I r/ N,P,(+11,do61sDI CrY
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IV, KESIi'PULAN

l-okasi Denelltian t€rl€tak di citeko, cisarua, Kabupaten Boqor vanq m€rnounyai kadar

P dan K tinOoi, tetapi kadar N tanah yanO rendah. Pembenan plpuk NPK standar

neningkatkan tinggi tanaman, biomat dan tonOko!+biji dan berbeda nyala dengan

tumberian pupuk organik @r DI Grcw l4€ch dsis 1x (10 mul) pada lx NPK

meningkaikan bobot brangkasan jaquns dan bobot irqunc pipilan k€nnq.

Pada pemberian t4 NPK peningkatan dosis pupuk organik cir Dl Gmw Merah tidak

berpengaruh nyard terhadap peningkatan bobot blomas, tongkol+klobot,

Pada pembedan t4 NPK/ peningkatan dosls pupuk orCanik cair DI Grcw Merah

berpengaruh nyata terhadap peninekardn bobot pipilan jaCunq, Dosisoptjmum pupuk

oroanik cak Di Grow Merah adalah 7 cdLiter yanc dibenkan sebarryak 5 kai
peryemp rcta n setia p mudm rdna m nya.

Niai RAE tertinqoi sebesar 127 dicpai pada pedaklan :n NPK + 1x dosis Dl Gmw

Me6h (atau 10 myl) sama baiknya denoan rx NPK + 1x dosjs DI Gow Merah, Nilai

Pengqunaan pupuk organlk @ir DI Grcw l4erah pada tanah IncepUsol Ciieko/ Bogor

dengan tingkat kesublcntincgi/ secara€konomis menquntunqkan dengan nlalIBCR
> 1. Keunhrncan te.tinogi dicapai pada p€mb€nan pupuk orqanik cair DI Grow I'leEh

doss 10 cdL + % dosis pupuk NPK d€ngan niai IBCR 1,16, dimana nilai IBCR pada
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